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BUPATI JEPARA
PROVINSI JAWA TENGAH

PERATURAN BUPATI JEPARA
NOMOR 42 TAHUN 2019

TENTANG
STANDAR KOMPETENSI SOSIO KULTURAL

KEPALA ORGANISASI PERANGKAT DAERAH (OPD)

[y

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI JEPARA,

bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 2 ayat (1) Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Sipil Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 38 Tahun 2017 tentang Standar Kompetensi
Jabatan Aparatur Sipil Negara, maka setiap instansi
pemerintah harus menyusun Standar Kompetensi ASN;

bahwa untuk mewujudkan pemerintahan yang baik diperlukan
sumber daya manusia aparatur yang memiliki kompetensi dan
kualifikasi jabatan dalam menyelenggarakan pemerintahan;
bahwa untuk memberikan pedoman dalam pengisian jabatan
kepala Organisasi Perangkat Daerah maka perlu menyusun
Standar Kompetensi Sosio Kultural;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
huruf a, huruf b dan huruf ¢ maka perlu menetapkan
Peraturan Bupati tentang Standar Kompetensi Sosio Kultural
Kepala Organisasi Perangkat Daerah;

- Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang Pembentukan

Daerah-Daerah Kabupaten Dalam Lingkungan Provinsi Jawa
Tengah;

- Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan

Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5234);

- Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil

Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 6, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5494);

- Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587) sebagaimana telah beberapa kali diubah dengan
Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan
Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
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Tahun 2015 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5679);

S. Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang
Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2016 Nomor 114, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5887);

6. Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang
Manajemen Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 63, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6037);

7. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 38 Tahun 2017 tentang Standar
Kompetensi Jabatan Aparatur Sipil Negara (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1907);

8. Peraturan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 7 Tahun
2013 tentang Pedoman Penyusunan Standar Kompetensi
Manajerial Pegawai Negeri Sipil;

9.Peraturan Daerah Nomor 14 Tahun 2016 Tentang
Pembentukan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Jepara
(Lembaran Daerah Kabupaten Jepara Tahun 2016 Nomor 14,
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Jepara Nomor 14)

MEMUTUSKAN

Menetapkan : PERATURAN BUPATI JEPARA TENTANG STANDAR KOMPETENSI

SOSIO KULTURAL KEPALA ORGANISASI PERANGKAT DAERAH
(OPD)

BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan :

1
2.

Daerah adalah Kabupaten Jepara.
Pemerintah Daerah adalah Kepala Daerah sebagai unsur penyelenggara
Pemerintahan Daerah yang memimpin pelaksanaan Urusan Pemerintahan yang
menjadi kewenangan Daerah otonom.

Bupati adalah Bupati Jepara.

Pegawai Negeri Sipil yang selanjutnya disingkat PNS adalah warga negara
Indonesia yang memenuhi syarat tertentu, diangkat sebagai Pegawai ASN
secara tetap oleh pejabat pembina kepegawaian untuk menduduki jabatan
pemerintahan.

Pejabat Pembina Kepegawaian Daerah Kabupaten adalah Bupati.

Standar Kompetensi Sosio Kultural yang selanjutnya disebut Standar
Kompetensi Sosio Kultural adalah Persyaratan kompetensi sosio kultural yang
harus dimiliki dalam melaksanakan tugas jabatan.

Kompetensi Sosial Kultural adalah pengetahuan, keterampilan, dan
sikap/perilaku yang dapat diamati, diukur, dan dikembangkan terkait dengan
pengalaman berinteraksi dengan masyarakat majemuk dalam hal agama, suku
dan budaya, perilaku, wawasan kebangsaan, etika, nilai-nilai, moral, emosi dan
prinsip, yang harus dipenuhi oleh setiap pemegang Jabatan untuk memperoleh
hasil kerja sesuai dengan peran, fungsi dan Jabatan. |
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8. Jabatan adalah kedudukan yang menunjukan tugas, tanggungjawab,
wewenang, dan hak seorang PNS dalam suatu satuan kerja organisasi Negara.

9. Jabatan Struktural adalah kedudukan yang menunjukan tugas,
tanggungjawab, wewenang, dan hak seorang PNS dalam rangka memimpin
suatu satuan kerja organisasi Negara.

10. Pejabat Struktural adalah jabatan eselon Il setara dengan jabatan pimpinan
tinggi pratama, jabatan eselon Il setara dengan jabatan administrator, dan
jabatan eselon IV setara dengan jabatan pengawas.

11.Ikhtisar Jabatan adalah uraian tugas yang disusun secara ringkas dalam
bentuk satu kalimat yang mencerminkan pokok-pokok tugas jabatan.

12. Uraian tugas adalah suatu paparan atau bentangan atas semua tugas jabatan
yang merupakan tugas pokok yang dilakukan oleh pemegang jabatan dalam
memproses bahan kerja menjadi hasil kerja dalam kondisi tertentu.

13. Kamus Kompetensi adalah kumpulan kompetensi yang meliputi nama
kompetensi, definisi kompetensi, deskripsi dan level kompetensi serta indikator
perilaku.

14. Perekat Bangsa adalah Kemampuan dalam mempromosikan sikap toleransi,
keterbukaan, peka terhadap perbedaan individu/kelompok masyarakat; mampu
menjadi perpanjangan tangan pemerintah dalam mempersatukan masyarakat
dan membangun hubungan sosial psikologis dengan masyarakat di tengah
kemajemukan Indonesia sehingga menciptakan kelekatan yang kuat antara
ASN dan para pemangku kepentingan serta diantara para pemangku
kepentingan itu sendiri; menjaga, mengembangkan, dan mewujudkan rasa
persatuan dan kesatuan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara Indonesia.

15. Peka memahami dan menerima kemajemukan adalah mampu memahami,
menerima, peka terhadap perbedaan individu/kelompok masyarakat dan
terbuka, ingin belajar tentang perbedaan/kemajemukan masyarakat, serta
mampu bekerja bersama dengan individu yang berbeda latar belakang dengan-
nya.

16. Aktif mengembangkan sikap saling menghargai, menekankan persamaan dan
persatuan adalah menampilkan sikap dan perilaku yang peduli akan nilai-nilai
keberagaman dan menghargai perbedaan dan membangun hubungan baik
antar individu dalam organisasi, mitra kerja, pemangku kepentingan serta
bersikap tenang, mampu mengendalikan emosi, kemarahan dan frustasi dalam
menghadapi pertentangan yang ditimbulkan oleh perbedaan latar belakang,
agama/kepercayaan, suku, jender, sosial ekonomi, preferensi politik di
lingkungan unit kerjanya 4

17. Mempromosikan, mengembangkan sikap toleransi dan persatuan adalah
mempromosikan sikap menghargai perbedaan di antara orang-orang yang
mendorong toleransi dan keterbukaan, dan melakukan pemetaan sosial di
masyarakat sehingga dapat memberikan respon yang sesuai dengan budaya
yang berlaku, mengidentifikasi potensi kesalah- pahaman yang diakibatkan
adanya keragaman budaya yang ada, serta menjadi mediator untuk
menyelesaikan konflik atau mengurangi dampak negatif dari konflik atau
potensi konflik.

18. Mendayagunakan perbedaan secara konstruktif dan kreatif untuk
meningkatkan efektifitas organisasi adalah Menginisiasi dan merepresentasikan
pemerintah di lingkungan kerja dan masyarakat untuk senantiasa menjaga
persatuan dan kesatuan dalam keberagaman dan menerima segala bentuk
perbedaan dalam kehidupan bermasyarakat, dan Mampu mendayagunakan
perbedaan latar belakang, agama/kepercayaan, suku, jender, sosial ekonomi,
preferensi politik untuk mencapai kelancaran pencapaian tujuan organisasi,
serta Mampu membuat program yang mengakomodasi perbedaan latar
belakang, agama/kepercayaan, suku, jender, sosial ekonomi, preferensi politik.
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19. Wakil pemerintah untuk membangun hubungan sosial psikologis adalah
menjadi wakil pemerintah yang mampu membangun hubungan sosial
psikologis dengan masyarakat sehingga menciptakan kelekatan yang kuat
antara asn dan para pemangku kepentingan serta diantara parapemangku
kepentingan itu sendiri, dan mampu mengkomunikasikan dampak risiko yang
teridentifikasi dan merekomendasikan tindakan korektif berdasarkan
pertimbangan perbedaan latar belakang, agama/ kepercayaan, suku, jender,
sosial ekonomi, preferensi politik untuk membangun hubungan jangka panjang,

serta mampu membuat kebijakan yang mengakomodasi perbedaan latar
belakang, agama/kepercayaan, suku, jender, sosial ekonomi, preferensi politik
yang berdampak positif secara nasional.

BAB I
MAKSUD DAN TUJUAN

Pasal 2

Maksud disusunnya Peraturan Bupati ini adalah sebagai pedoman dalam
optimalisasi pengelolaan sumber daya PNSD dalam kualifikasi jabatan struktural
berbasis kompetensi.

Pasal 3

Tujuan disusunnya Peraturan Bupati ini adalah :

a. memberikan informasi kebutuhan setiap kompetensi jabatan struktural sesuai
kewenangan, beban tugas dan tanggung jawab organisasi;

b. meningkatkan objektifitas dan transparansi dalam pelaksanaan pengangkatan
dalam jabatan struktural; dan

c. meningkatkan kualitas pejabat struktural sesuai dengan kebutuhan kompetensi
organisasi.

BAB III
STANDAR KOMPETENSI JABATAN

Pasal 4

Standar Kompetensi Sosio Kultural di Lingkungan ™ Pemerintah Daerah
sebagaimana tercantum dalam Lampiran I dan Lampiran II yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BAB IV
PENGUKURAN KOMPETENSI

Pasal 5

Untuk memperoleh data atau informasi yang menunjukkan kompetensi pemegang
jabatan atau calon pemegang jabatan dilakukan pengukuran kompetensi.

Pasal 6

(1) Kompetensi Sosial Kultural adalah pengetahuan, keterampilan, dan
sikap/perilaku yang dapat diamati, diukur, dan dikembangkan terkait dengan
pengalaman berinteraksi dengan masyarakat majemuk dalam hal agama, suku
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dan budaya, perilaku, wawasan kebangsaan, etika, nilai-nilai, moral, emosi dan
prinsip, yang harus dipenuhi oleh setiap pemegang Jabatan untuk memperoleh
hasil kerja sesuai dengan peran, fungsi dan Jabatan.

(2) Ketentuan lebih lanjut mengenai pedoman pengukuran kompetensi ditetapkan
dengan Keputusan Ketua Badan Pertimbangan Jabatan dan Kepangkatan.

Pasal 7

Hasil pengukuran kompetensi digunakan sebagai bahan pertimbangan Tim Penilai
Kinerja.

BAB V
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 8
Dengan berlakunya Peraturan Bupati ini, maka Peraturan Bupati Jepara Nomor 32
Tahun 2014 Tentang Standar Kompetensi Jabatan Struktural di Lingkungan
Pemerintah Kabupaten Jepara (Berita Daerah Kabupaten Jepara Tahun 2014
Nomor 281) dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.
Pasal 9
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Jepara.
Ditetapkan di Jepara,
pada tanggal 12 September 2019
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LAMPIRAN Il PERATURAN BUPATI JEPARA
NOMOR : 42 TAHUN 2019
TANGGAL :12 September 2019

KOMPETENSI SOSIAL KULTURAL

No

Kompetensi

Perekat Bangsa

1. PEREKAT BANGSA

KAMUS KOMPETENSI SOSIAL KULTURAL

Kode Kompetensi

SK.01

Nama Kompetensi

Perekat Bangsa

Definisi

Kemampuan dalam mempromosikan sikap
toleransi, keterbukaan, peka terhadap perbedaan
individu/kelompok masyarakat; mampu menjadi
perpanjangan tangan pemerintah dalam
mempersatukan masyarakat dan membangun
hubungan sosial psikologis dengan masyarakat di
tengah kemajemukan Indonesia sehingga
menciptakan kelekatan yang kuat antara ASN dan
para pemangku kepentingan serta diantara para
pemangku kepentingan itu sendiri; menjaga,
mengembangkan, dan mewujudkan rasa persatuan
dan kesatuan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa
dan bernegara Indonesia

LEVEL

DESKRIPSI INDIKATOR PERILAKU

1 Peka memahami dan menerima 1.1 Mampu memahami, menerima, peka

kemajemukan

terhadap perbedaan individu/kelompok
masyarakat;

1.2 Terbuka, ingin belajar tentang
perbedaan/kemajemukan masyarakat;

1.3 Terbuka, ingin belajar tentang
perbedaan/kemajemukan masyarakat;

2 Aktif mengembangkan sikap saling 2.1 Menampilkan sikap dan perilaku yang
menghargai, menekankan persamaan dan peduli akan nilai-nilai keberagaman dan

persatuan

menghargai perbedaan;

2.2 Membangun hubungan balk antar
individu dalam organisasi, mitra kerja,
pemangku kepentingan;

2.3 Bersikap tenang, mampu mengendalikan
emosi, kemarahan dan frustasi dalam
menghadapi pertentangan yang
ditimbulkan oleh perbedaan latar
belakang, agama/kepercayaan, suku,
jender, sosial ekonomi, preferensi politik
di lingkungan unit kerjanya

3 | Mempromosikan, mengembangkan sikap 3.1 Mempromosikan sifum_quiﬂggl
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Mempromosikan, mengembangkan sikap
toleransi dan persatuan

3.1 Mempromosikan sikap menghargai
perbedaan di antara orang-orang yang
mendorong toleransi dan keterbukaan.

3.2 Melakukan pemetaan sosial di
masyarakat sehingga dapat memberikan
respon yang sesuai dengan budaya yang
berlaku. Mengidentifikasi potensi
kesalah- pahaman yang diakibatkan
adanya keragaman budaya yang ada

3.3 Menjadi mediator untuk menyelesaikan
konflik atau mengurangi dampak negatif
dari konflik atau potensi konfiik

Mendayagunakan perbedaan secara
konstruktif dan kreatif untuk meningkatkan
efektifitas organisasi

4.1 Menginisiasi dan merepresentasikan
pemerintah di lingkungan kerja dan
masyarakat untuk senantiasa menjaga
persatuan dan kesatuan dalam
keberagaman dan menerima segala
bentuk perbedaan dalam kehidupan
bermasyarakat;

4.2 Mampu mendayagunakan perbedaan
latar belakang, agama/kepercayaan,
suku, jender, sosial ekonomi, preferensi
politik untuk mencapal kelancaran
pencapaian tujuan organisasi;

4.3 Mampu membuat program yang
mengakomodasi perbedaan latar
belakang, agama/kepercayaan, suku,
jender, sosial ekonomi, preferensi politik

Wakil pemerintah untuk membangun
hubungan sosial psikologis

5.1 Menjadi wakil pemerintah yang mampu
membangun hubungan sosial psikologis
dengan masyarakat sehingga
menciptakan kelekatan yang kuat antara
ASN dan para pemangku kepentingan
serta diantara parapemangku
kepentingan itu sendiri.

5.2 Mampu mengkomunikasikan dampak
risiko yang teridentifikasi dan
merekomendasikan tindakan korektif
berdasarkan pertimbangan perbedaan
latar belakang, agama/kepercayaan,
suku, jender, sosial ekonomi, preferensi
politik untuk membangun hubungan
jangka panjang

5.3 Mampu membuat kebijakan yang
mengakomodasi perbedaan latar
belakang, agama/kepercayaan, suku,
jender, sosial ekonomi, preferensi politik
yang berdampak positif secara nasional
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PEMERINTAH KABUPATEN JEPARA

BADAN KEPEGAWAIAN DAERAH

JL Kartini No. 1 Telp. ( 0291 ) 591492 ( 10 saluran ) Fax. 91037 Tix. 22764
JEPARA 59411

NOTA - DINAS

Kepada Yth : Bapak PIt. Bupati Jepara

Lewat Yth : 1. Bapak Sekda Jepara
2. Bapak PIt. Asisten Administrasi
3. Kepala Bagian Hukum Setda Jepara

Dari : Kepala Badan Kepegawaian Daerah

Nomor : &S

Tanggal : 12 September 2019

Perihal : Mohon Asmanan Peraturan Bupati tentang Standar Kompetensi
Teknis dan Standar Kompetensi Sosio kultural Kepala Organisasi
Perangkat Daerah (OPD)

Dilaporkan dengan hormat, berdasarkan Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 38
Tahun 2017 tentang Standar Kompetensi Jabatan Aparatur Sipil
Negara, bahwa setiap jabatan harus memiliki kompetensi yang
terdiri dari Kompetensi Manajerial, Kompetensi Sosio Kultural dan
Kompetensi Teknis.

Sehubungan hal tersebut, kami sertakan draft Peraturan
Bupati tentang Standar Kompetensi Sosia Kultural dan Standar
Kompetensi Teknis Kepala Organisasi Perangkat Daerah (OPD).
mohon koreksi dan asmanan Bapak Plt. Bupati Jepara.

Demikian untuk menjadikan periksa.
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Hasil Fasilitasi Rancangan di
Peraturan Bupatl Jepara Jepara

Menunjuk surat Bupati Jepara nomor 180/8863 tanggal 12 Agustus 2019
perihal Permintaan Fasilitasi 2 (dua) Rancangan Perbup, bersama ini kami
sampalkan bahwa Rancangan Peraturan Bupati Jepara tentang Standar
Kompetensi Sosio Kultural Kepala Organisasi Perangkat Daerah dan Rancangan
Peraturan Bupati Jepara tentang Standar Kompetensi Teknis Kepala Organisasi
Perangkat Daerah telah sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Selanjutnya terhadap Rancangan Peraturan Bupsti Jepara tersebut dapat
segera ditetapkan menjadi Peraturan Bupati Jepara.

Demikian untuk menjadikan makium dan ditindakianjuti.

Menteri Dalam Negeri;
Gubemur Jawa Tengah;
Wakll Gubemnur Jawa Tengah; ¥

Direktur Produk Hukum Daergh DHJEN Otonomi Daerah pada-Kementerian Dalam
Negeri, P s

Asisten Pemerintahan Dan Kesejahtsraan Rakyat SETDA Provinsi Jawa Tengah;
Kepala Biro Hukum SETDA Provinsi Jawa Tengah:

Kepala Baglan Hukum SETDA Kabupaten Jepara.




